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PRESIDEN DALAM  ANALISA WACANA KRITIS PADA LAGU IWAN FALS 
“MANUSIA SETENGAH DEWA”  
 
Puji Dwi Darmoko 




Music is a cultural means that is present in society as a construction of social reality as 
outlined in the form of song lyrics. Messages or ideas that are conveyed through music or 
songs usually have relevance to the historical context. The content of the song is not just an 
idea to entertain, but has moral messages or idealism and at the same time has economic 
power. One of Indonesian musicians, Iwan Fals, is one of the figures who is quite 
consistent in the struggle to sue the government. Spicy and straightforward criticisms are 
always made in each of his works. Some of the songs can even be categorized too hard in 
their time, including the song Humans Setengah Dewa. This article intends to dissect one of 
the most memorable songs in shedding hope in a president, namely the lyrics of the song 
"Manusia setengah dewa" through critical discourse analysis. 
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PENDAHULUAN 
Pemilu Presiden dan legislative 
yang baru pertama kali akan dilaksanakan 
serentak pada April 2019 sudah di depan 
mata, tentu banyak harapan yang 
digantungkan pada dua peristiwa tersebut. 
Meski harus diakui bahwa kepercayaan 
masyarakat mengalami titik nadir, bahkan 
terjun bebas terhadap para elite politik 
dan eksekutif, terlebih masyarakat kini 
sadar kebanyakan para politisi dan 
presiden terkesan pandai mengumbar 
janji-janji menjelang pemilu. 
Ancaman golputpun mengemuka 
begitu dahsyat, tak tanggung-tanggung 
golput bisa mencapai angka lebih dari 50 
%.  Kenapa ? ini karena mereka yang 
kemudian terpilih lebih sering ingkar janji 
dan mementingkan dirinya atau 
kelompoknya, Tulisan ini bermaksud 
membedah salah satu lagu yang berkesan 
begitu dalam menumpahkan harapan pada 
seorang presiden. Yaitu lirik lagu 
“Manusia setengah Dewa” karya Iwan 
fals. 
Musik merupakan sarana budaya 
yang hadir dalam masyarakat sebagai 
konstruksi dari realitas sosial yang 
dituangkan dalam bentuk lirik lagu. Pada  
awalnya kebutuhan lagu digunakan untuk 
kepentingan upacara adat dan upacara 
ritual. Musik merupakan perilaku sosial 
yang kompleks dan universal yang 
didalamnya memuat sebuah ungkapan 
pikiran manusia, gagasan, dan ide-ide 
dari otak yang mengandung sebuah sinyal 
pesan yang signifikan. Pesan atau ide 
yang disampaikan melalui musik atau 
lagu biasanya memiliki keterkaitan 
dengan konteks historis. Muatan lagu 
tidak hanya sebuah gagasan untuk 
menghibur, tetapi memiliki pesan-pesan 
moral atau idealisme dan sekaligus 
memiliki kekuatan ekonomis.  
Perkembangan musik dewasa ini 
lebih menyesuaikan dengan selera pasar, 
sehingga industri musik lebih banyak 
melahirkan lagu-lagu yang laku keras 
dipasaran, misalnya lagu-lagu pop yang 
bertemankan percintaan. Hal ini berbeda 
sekali dengan misi-misi dari musisi yang 
peduli pada kondisi sosial, misalkan Iwan 
Fals, Franky Sahilatua, Sawung Jabo, 
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Setiawan Djody, atau pun Grup Musik 
Kantata, Slank, Edane dan lain-lain. 
Dominasi negara yang kuat dimulai 
pada masa orde baru, memunculkan 
kebijakan-kebijakan yang tidak populer 
dalam masyarakat tetapi perangkat 
stabilitas menundukkan benih-benih 
radikalisme yang muncul. Kritik sosial 
yang muncul lebih banyak di bidang 
karya-karya seni, sastra dan juga musik. 
Walaupun demikian perkembangan kritik 
tersebut sering dibungkam dengan 
mengkriminalisasi budayawan,  
pujangga-pujangga dan pelantun lagu 
yang mencoba tetap kritis terhadap 
pemerintah.  
Iwan Fals merupakan salah satu 
sosok yang cukup konsisten dalam 
perjuangan menggugat pemerintah. 
Kritik-kritik pedas dan lugas selalu 
dilontarkan dalam setiap karyanya. 
Wacana kritik dalam karya Iwan Fals 
ternyata didukung oleh sebagian besar 
masyarakat terutama pada lapisan bawah, 
karena lagu tersebut mewakili dan 
menyuarakan hati nurani rakyat. 
Dukungan tersebut terimplementasikan 
dengan pembentukan sebuah yayasan 
pada Tanggal 16 Agustus 1999 yang 
disebut Yayasan Orang Indonesia atau 
biasa dikenal dengan seruan OI. Yayasan 
ini mewadahi aktivitas para penggemar 
Iwan Fals. Hingga sekarang kantor 
cabang OI dapat ditemui setiap penjuru 
nusantara dan beberapa bahkan sampai ke 
manca negara. 
Kritik sosial dalam karya Iwan Fals 
terus berlanjut dari Album pertama pada 
tahun 1979 hingga album pasca 
reformasi. Selama Orde Baru, banyak 
jadwal acara konser Iwan yang dilarang 
dan dibatalkan oleh aparat pemerintah, 
karena lirik-lirik lagunya dianggap dapat 
memancing kerusuhan. Pada awal 
karirnya, Iwan Fals banyak membuat lagu 
yang bertema kritikan pada pemerintah. 
Beberapa lagu itu bahkan bisa 
dikategorikan terlalu keras pada masanya, 
sehingga perusahaan rekaman yang 
memayungi Iwan Fals enggan atau lebih 
tepatnya tidak berani memasukkan lagu-
lagu tersebut dalam album untuk dijual 
bebas. 
Berikut dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Beberapa lagu yang bernada kritik 
terhadap Hegemoni Rezim Penguasa: 
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Tabel 1. Lagu-Lagu Iwan Fals 
Bertema Kritik Terhadap Hegemoni penguasa 
No Judul Lagu Album / Tahun Tema Kritik 
1 Sarjana Muda Sarjana Muda / 1981 





Opini / 1982 
Kritik terhadap kebijakan 
pemerintah yang tidak 
berpihak pada rakyat.  
3 
Tak Biru Lagi 
Lautku  
Opini / 1982 
Kritik terhadap pembangunan 





Sugali / 1984 





Sore Tugu Pancoran / 
1985 
Kritik terhadap  ketidakadilan 
(potret anak jalanan). 
6 Tikus Kantor  Ethiopia / 1986 
Kritik terhadap budaya korupsi 
dalam birokrasi patronase. 
7 Wakil Rakyat  Wakil Rakyat / 1987 
Kritik terhadap anggota dewan 
yang tidak memperjuangkan 
hak-hak rakyat. 
8 Bento  SWAMI / 1989 
Kritik terhadap penguasa / 
eksekutif  
9  Bongkar  SWAMI / 1989 








Kritik terhadap praktek money 
politik  
11 




Kritik terhadap penguasa yang 
yang tidak tegas 
Sumber : Album-Album Iwan Fals 
 
Lagu-lagu tersebut hanya sebagian 
kecil dari banyak lagu Iwan Fals yang 
menyuarakan wacana kritis terhadap 
kehidupan di zaman Orde Baru.  
Orde baru merupakan suatu rezim 
yang telah memberikan berbagai catatan 
sejarah panjang dari kekuasaan otoriter 
yang menghegemoni masyarakat. 
Kekuasaan negara yang begitu kuat 
membelenggu sendi-sendi kehidupan 
setiap warga negara. Kenyamanan dan 
keserasian yang diciptakan dengan 
bingkai represif, penggunaan aparat 
negara dalam penciptaan tatanan tersebut 
ternyata menjadi bara dalam sekam 
(bahaya laten), yang akhirnya meledak  
menjadi benturan keras antara rakyat dan 
negara hingga jatuhnya Penguasa 
ditangan rakyat dan kelas menengah pada 
tahun 1998. 
Tetapi keberhasilan lagu-lagu Iwan 
Fals tersebut dapat juga dilihat sebagai 
sebuah pemanfaatan isu yang 
dikonsturksikan dalam bentuk lagu yang 
akhirnya mengehegemoni masyarakat 
sebagai pendengar dan juga sebagai 
konsumen produk industri musik. 
Kondisi tersebut memperlihatkan adanya 
komodifikasi terhadap wacana kritik 
sosial, sehingga esensi kritik terebut patut 
dipertanyakan.  
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Menarik untuk dianalisis dalam 
tulisan ini bagaimana sebuah 
komodifikasi itu hadir dalam lirik-lirik 
lagu yang bertemakan kritik sosial, dalam 
hal ini yaitu lagu “Manus.  Ia Setengah 
Dewa“.  Kondisi ini memperlihatkan 
adanya pertarungan antara idealisme 
musisi dan industri musik yang secara 
tidak langsung menjadi corong utama 
dalam pemasaran lagu tersebut. Sehingga 
memunculkan pertanyaan apakah lirik-
lirik kritik sosial yang idealis   itu hanya 
sebuah komoditi untuk kepentingan 
ekonomi politik kapitalis ?, atau adakah 
pesan tersebut menjadi inspirasi bagi 
perubahan sosial dalam masyarakat ?. 
Dari uraian latar belakang tersebut 
yang menjadi permasalahan dalam tulisan 
ini yaitu :  
1. Apakah yang di kritik dalam lirik lagu 
Iwan Fals, Manusia Setengah Dewa ? 
dan Adakah kemungkinan kritik 
tersebut menjadi inspirasi bagi 
perubahan sosial dalam masyarakat ? 
2. Bagaimana kritik sosial (idealisme) 
dalam lirik lagu Iwan Fals, tergadai 
atau terkomodifikasi oleh kepentingan 
ekonomi politik industri musik ? 
Tujuan penulisan  ini adalah untuk 
mengetahui dan memahami  kritik sosial 
dalam lirik lagu Iwan Fals, serta 
kemungkinan kritik tersebut menjadi 
inspirasi bagi perubahan sosial. Selain itu 
untuk mengetahui dan membongkar 
kepentingan ekonomi politik dibalik lagu-
lagu Iwan Fals.   
Tulisan  ini menggunakan subjek 
analisis berupa lirik lagu Iwan Fals 
Manusia SetengahDewa. Kritik dalam 
lagu tersebut merupakan representasi dari 
kritik terhadap kebijakan yang tidak 
berpihak pada masyarakat pada masa 
Orde Baru maupun orde masa kini dan 
berbagai ketimpangan-ketimpangan 
sosial. Berikut dalam Tabel 2. Lirik lagu 




Tabel. 2. Lirik Lagu Manusia Setengah Dewa 


















Wahai presiden kami yang baru 
 kamu harus dengar suara ini 
 Suara yang keluar dari dalam goa  
Goa yang penuh lumut kebosanan  
Walau hidup adalah permainan  
walau hidup adalah hiburan  
Tetapi kami tak mau dipermainkan  
Dan kami juga bukan hiburan  
Turunkan harga secepatnya, 
berikan kami pekerjaan  
Pasti kuangkat engkau  
menjadi manusia setengah dewa  
 
Reff:  
Masalah moral masalah akhlak  
biar kami cari sendiri  
 Urus saja moralmu urus saja akhlakmu  
 Peraturan yang sehat yang kami mau  
Tegakkan hukum setegak —  
tegaknya  
Adil dan tegas tak pandang bulu  
Pasti kuangkat engkau  














Sumber : Album-album lagu Iwan Fals 
 
METODE ANALISIS  
Metode Critical Discourse 
Analysis (CDA) digunakan untuk 
menganalisis dan menafsirkan teks-teks 
lagu sebagai sumber data utama, selain 
itu menjelaskan tumbuhnya kesadaran 
akan perubahan sosial dari lirik yang 
bertema kritik sosial tersebut. Dan 
digunakan untuk melihat kepentingan apa 
yang ada di balik lagu-lagu tersebut.   
PEMBAHASAN  
1. Kritik Sosial dan Inspirasi 
Perubahan dalam Lirik Lagu Iwan 
Fals “Manusia Setengah Dewa” 
Karya seni berfungsi untuk 
menginventarisasikan sejumlah 
besar kejadian-kejadian, yaitu kejadian 
yang telah dikerangkakan dalam pola-
pola kreativitas dan imajinasi (Ratna, 
2009, p. 35-36).  Lagu sebagai bagian 
dari seni memiliki konteks yang juga 
menginventariskan kejadian-kejadian, 
tetapi tidak semua lagu memiliki 
makna sebagai gambaran terhadap 
realitas sosial. Hal ini dikarenakan 
perkembangan dewasa ini lagu atau 
seni musik lebih dekat pada industri 
musik dan kebutuhan untuk memenuhi 
kebutuhan pasar, sehingga pengertian 
tersebut tidak cukup relevan diera ini.  
Lagu Iwan Fals ”Manusia 
Setengah Dewa”  dalam tulisan ini 
menggambarkan wacana kritis dari 
musisi yang mengkonstruksikan dunia 
sosialnya dalam gubahan lagu yang 
mewakili kondisi  pemerintahan dan  
kerinduan akan sosok presiden yang 
bisa menyelesaikan semua persoalan 
yang kini melanda negara kita.   
2. Lagu Manusia Setengah Dewa 
sebuah Kritik dan harapan 
terhadap Kepemimpinan Nasional 
atau Presiden  yang  Berpihak Pada 
Rakyat. 
Lagu ”Manusia Setengah Dewa”, 
keluar pada Tahun 2004  dalam 
Album Manusia Setengah Dewa. 
Album tersebut menjadi lebih nakal 
liriknya karena  Manusia Setengah 
Dewa menyentuh emosi 
pendengarnya, di mana sudah lima kali 
terjadi pergantian presiden namun 
kondisi masyarakat tetap belum 
berubah secara signifikan. Rakyat 
menjadi bosan dengan janji-janji saat 
pemilu dan poltik pencitraan yang 
dilakukan oleh presiden terpilih. Dari 
kebosanan itulah  muncul harapan agar 
presiden yang baru mendengar jeritan 
rakyat dan mampu menyelesaikan 
persoalan bangsa yang begitu berat, 
sebagaimana dalam lirik: 
Wahai presiden kami yang baru 
kamu harus dengar suara ini 
Suara yang keluar dari dalam goa 
Goa yang penuh lumut kebosanan 
Reff:  
Masalah moral masalah akhlak  
biar kami cari sendiri  
Urus saja moralmu urus saja akhlakm
u  
Peraturan yang sehat yang kami mau  
Tegakkan hukum setegak-tegaknya  
Adil dan tegas tak pandang bulu  
Pasti kuangkat engkau  
menjadi manusia setengah dewa  
Wahai presiden kami yang baru  
Kamu harus dengar suara ini 
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Adanya reformasi yang bertujuan 
memperbaiki kehidupan ekonomi 
sosial masyarakat Indonesia melalui 
regulasi yang pro rakyat, justru rakyat 
semakin menderita karena harga-harga 
yang kian menjulang. Dalam lirik lagu 
Manusia Setengah Dewa, Iwan Fals  
berharap bahwa presiden, siapapun ia 
mampu menurunkan harga atau  
mampu meningkatkan kemampuan 
daya beli  rakyat sehingga kebutuhan-
kebutuhan pokok tercukupi, baik 
pangaan, papan, sandang, pendidikan 
dan kesehatan. Juga berisi harapan 
agar presiden mampu menyelesaikan 
masalah ketenaga kerjaan atau 
pengangguran yang kian meningkat 
melalui penyerapan tenaga kerja secara 
merata. Diibaratkan meskipun hidup 
merupakan permainan dan hiburan 
tetapi rakyat sangat tidak mau 
dijadikan sebagai permaianan para 
petinggi negeri. Karena hidup 
bukanlah sekedar permainan juga 
bukan sekedar hiburan yang harus 
dipertontonkan untuk para pejabat, 
sebagaimana dalam lirik: 
Walau hidup adalah permainan  
walau hidup adalah hiburan  
Tetapi kami tak mau dipermainkan  
Dan kami juga bukan hiburan  
Turunkan harga secepatnya, 
berikan kami pekerjaan 
Banyaknya koruspsi dan masalah 
moral ditandai dengan merebaknya 
kasus seksual yang melingkari 
kehidupan para petinggi terutama yang 
melanda para anggota legislatif dari 
pusat sampai daerah, di semua 
tingkatan menginspirasi Iwan Fals 
untuk mengungkapkan kegundahan 
hatinya melalui lagu Manusia 
Setengah Dewa yang  sempat menjadi 
hits pada waktu itu. Dalam penggalan 
lirik lagu  di bawah ini dikatakan 
bahwa untuk persoalan moral dan 
akhlak, rakyat tidak perlu lagi diajari, 
karena bisa jadi rakyat justru telah 
muak dengan moral dan akhlak para 
penguasa.  Realitanya banyak 
peraturan yang dilanggar oleh para 
penguasa itu sendiri sebagai pembuat 
peraturan tersebut. Seperti dalam lirik 
: 
Masalah moral masalah akhlak  
biar kami cari sendiri  
Urus saja moralmu urus saja 
akhlakmu  
Peraturan yang sehat yang kami 
mau 
Rakyat begitu muak dengan 
perilaku para penguasa yang hampir 
tidak mencerminkan suri tauladan 
yang baik bagi rakyatnya. Selanjutnya 
lirik : 
Peraturan yang sehat yang kami ma
u  
Tegakkan hukum setegak-tegaknya  
Adil dan tegas tak pandang bulu  
Karut marut penanganan hukum 
di Indonesia yang terkesan tidak adil 
dan tebang pilih, di mana hukum 
sepertinya hanya berlaku bagi rakyat 
kecil juga menjadi ungkapan kritik 
dalam lagu Manusia Setengah Dewa. 
Kasus-kasus besar di bidang 
penegakan hukum  dan berbagai 
permasalahan yang melanda Indonesia 
khususnya di dalam Clean 
Government dan Good Governance  
mendorong dirinya untuk menciptakan 
sebuah lagu yang bersifat kritik keras 
terhadap para Pemerintah dan 
pemimpin negeri ini. Iwan 
menganggap Presiden Indonesia saat 
ini kurang tegas terhadap penegakan 
hukum.  Hukum seakan milik orang 
kaya dan pejabat negara, seperti 
buramnya pengungkapan kasus 
kematian Marsinah aktivis buruh, 
meninggalnya aktivis Kontras Munir 
dan mandeknya berbagai 
pengungkapan kasus-kasus korupsi. 
Bentuk ungkapan kritik lain lewat 
lirik Iwan Fals kepada presiden 
terutama presiden Soeharto yang 
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terlalu lama dan sistem kekuasaan 
yang dipakai dalam kepemimpinan 
Indonesia pada waktu itu. Seperti 
presiden Indonesia ke tiga yakni 
Habibie, Iwan merasa ada perubahan 
yang aneh setelah pergantian selama 
32 tahun kepemimpinan Soeharto, 
hanya saja sistem pemerintahan 
Habibie di nilai kurang ekspert. Sosok 
(Alm) KH. Abdurahman Wahid atau 
yang dikenal Gus Dur yang menjadi 
Presiden RI ke empat, walaupun sudah 
ada banyak perubahan dan penataan 
dalam pemerintahan namun Iwan 
menganggap Gus Dur lebih cocok 
sebagai tokoh pembela demokrasi. 
Iwan menganggap Megawati 
sebagai presiden perempuan pertama 
di Indonesia yang ingin menguatkan 
adanya emansipasi dalam negara 
Indonesia. Namun mantan presiden ini 
hanya ingin populer dikalangan 
rakyatnya saja. Begitu pula Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono yang 
hobi menyanyi sekedar sebagai 
pencitraan. Bahkan Presiden Joko 
Widodo yang awalnya 
direpresentasikan presidennya wong 
cilik, justru dianggap banyak 
merugikan wong cilik itu sendiri, 
dengan masih banyaknya 
pengangguran dan perekonomian yang 
belum mampu mensejahterakan rakyat 
banyak,  semuanya tetap saja tidak 
merubah apapun. Iwan Fals 
menyatakan masa pemerintahan yang 
berbeda pasti mempunyai masalah 
yang berbeda pula, pemimpin di Tanah 
Air sudah sering berganti, tapi nasib 
rakyat Indonesia tidak pernah berubah. 
Kegelisahan dan kegundahan 
tersebut dapat kita lihat dalam lirik 
yang berisi harapan kepada presiden 
yang dikonotasikan sebagai seorang 
manusia setengah dewa yang 
mempunyai berbagai kelebihan luar 
biasa dibanding manusia pada 
umumnnya sehingga diharapkan 
nantinya mampu melakukan 
perubahan-perubahan yang 
revolusioner bagi kesejahteraan rakyat, 
sebagaimana dalam lirik: 
Pasti kuangkat engkau  
menjadi manusia setengah dewa 
Dalam setiap Album Iwan Fals 
selalu ada lagu-lagu yang 
bertemakan kritik sosial, inilah ciri 
khas dari musisi tersebut. Lagu-lagu 
tersebut sempat di larang pada waktu 
Orde Baru, dan banyak lagu-lagu 
yang tidak dipasarkan karena 
memiliki kritik yang begitu tajam. 
Melihat kondisi seperti ini sangat 
sulit mangatakan bahwa kepentingan 
ekonomi kapitalis dalam hal ini 
industri musik menjadi corak utama 
dalam setiap lagu Iwan Fals. 
Walaupun demikian sisi-sisi 
idealisme dalam lirik lagu tersebut 
masih tetap menjadi warna tersendiri. 
Sehingga memunculkan asumsi 
bahwa tedapatnya pertarungan antara 
musisi yang idealis dengan industri 
musik yang lebih berorintasi pada 
pasar. 
Kritikan dalam lagu tersebut 
dapat dikatakan sebagai reaksi 
terhadap kondisi sosial pada waktu 
itu, telah menjadi inspirasi bagi 
perubahan sosial dalam masyarakat. 
Hal ini sejalan dengan tujuan karya 
seni yaitu sebagai motivator kearah 
aksi sosial yang lebih bermakna, 
sebagai pencari nilai-nilai kebenaran 
yang dapat menangkat situasi dan 
kondisi alam semesta (Ratna, 2009, 
p. 35-36). 
Selain itu dalam konteks lain 
pendapat Abdullah Sumrahdi, bahwa 
fungsi musik rock yang berisikan 
kritik sosial semacam pelengkap 
yang menikmatkan, yang menghibur, 
atau sebagai suatu alat pengingat 
bagi kesadaran kepada suatu 
peristiwa atau nilai tertentu 
(Sumrahadi, 2010, p. 35). 
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3. Idealisme Tergadai ; Komodifikasi 
Kritik Sosial dalam Lagu Iwan 
Fals ”Manusia Setengah Dewa” 
Bahasan ini memperlihatkan 
perdebatan antara visi idealisme 
musisi dengan kepentingan industri 
musik yang selalu menyesuaikan 
keinginan pasar.   Menurut Adorno 
”segala kehidupan musik masa kini 
didominasi oleh bentuk komoditas 
yang ditujukan untuk pasar” (Satrinati, 
2007, p. 65).  Asumsi dasar inilah 
yang mempertegas mengenai 
tergadainya idealisme dalam industri 
budaya dalam hal ini industri musik. 
Lagu-lagu Iwan Fals tidak dapat 
disangkal dan diragukan lagi sebagai 
bentuk dari kritik sosial. Manusia 
Setengah Dewa,  merupakan 
representasi dari gugatan yang selalu 
menyelimuti lagu-lagu Iwan Fals. 
Tetapi industri musik telah 
menjadikannya sebagai barang 
komersial. Album dari  lagu-lagu 
tersebut terjual laris dipasaran, 
keuntungan yang diraih oleh produser 
musik dan juga musisinya cukup 
melimpah. Suksesnya album-album 
tersebut dikarenakan matangnya 
pemotretan isu oleh musisi dan juga 
peluncuran album yang telah di setting 
oleh industri musik, melalui survei dan 
lain sebagainya. Adorno 
menggambarkan kondisi ini dimana 
”asas pertukaran telah mengaburkan 
sekaligus mendominasi asas manfaat” 
(Satrinati, 2007, p. 65). 
Pesan moral berupa kritik sosial 
menjadi bias ketika dihadapkan 
dengan industri musik yang 
mengedepankan akumulasi modal 
yang sebesar-besarnya. Semuanya 
diobjektivikasi dalam pengertian uang. 
Pada giliranya hal ini mengandung 
pengertian bahwa asas pertukaran atau 
harga tiket, album menjadi asas 
manfaat yang bertolak belakang 
dengan pertunjukan musik, asas 
manfaat sebenarnya yang 
melatarbelakanginya (Satrinati, 2007, 
p. 141).  
Komersialisasi musik Iwan Fals 
yang bertemakan kritik sosial, sama 
halnya dengan komersialisai musik 
jazz, yang telah menghilangkan  spirit 
utama yaitu anti dominasi, hegemoni, 
rutinisasi, masifikasi, dan tidak lebih 
dari sekedar McDonaldisasi Jazz, 
dengan tujuan semata-mata mencari 
profit (Nugroho, 2003, p. 141).   
Lagu-lagu kritik sosial Iwan Fals 
digandrungi oleh hampir semua 
generasi tua hingga muda. Fans-fans 
ada diseluruh Indonesia yang dulunya 
menamakan diri ”Fals Mania” 
kemudian pada Tahun 1999 dibentuk 
”Yayasan Orang Indonesia” atau 
sering disebut Oi (Orang Indonesia). 
Banyaknya fans fanatik memberikan 
nilai poin plus bagi industri musik 
yang akan meraup untung dari setiap 
lirik yang di rilis oleh Iwan Fals. 
Sehingga komodifikasi lirik-lirik kritik 
sosial dalam lagu Iwan Fals tidak 
terelakkan lagi. Kondisi tersebut 
seperti yang dikatakan oleh Vincent 
Mosco, sebagai komodifikasi dimana 
barang atau jasa yang memiliki nilai 
guna ditransformasikan menjadi 
komoditi yang memiliki nilai jual di 
pasaran (Kurni, 2008, p. 37). 
Dalam hal ini sebenarnya ada 
pertarungan yang alot antara idealisme 
musisi dengan industri budaya. Tetapi 
akhirnya terjadinya kesepakatan antara 
kedua pihak yaitu untuk memproduksi 
produk yang kira-kira bakalan laku 
keras  di pasaran.  Lagu hanya menjadi 
produksi massal yang manipulatif 
demi profit yang maksimal. Itulah 
gambaran dari lirik-lirik lagu Iwan 
Fals yang bertemakan kritik sosial 
yang menjadi konsumsi masyarakat. 
Masyarakat atau penikmat musik 
tergantung dengan hegemoni lirik-lirik 
pembebasan yang sebenarnya 
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mengingkari makna kebebasan yang 
terkadung dalam lirik lagu-lagu 
tersebut. 
Hal ini sejalan dengan asumsi 
Adorno, bahwa kebudayaan yang 
berbasis komoditas sebagai sesuatu 
yang tidak autentik, manipulatif dan 
tidak memuaskan. Kebudayaan massa 
kapitalis terkomodifikasi tidak 
autentik karena tidak dihasilkan oleh 
msayarakat, manipulatif karena tujuan 
utamanya agar dibeli oleh konsumen. 
Kebudayaan kini sepenuhnya saling 
berpautan dengan ekonomi politik dan 
produksi kebudayaan oleh perusahaan-
perusahaan kapitalis (Barker, 2009, p. 
47) Sehingga esensi dari kritik sudah 




Lagu Iwan Fals sebagain besar 
bertemakan kritik sosial, cukup mendapat 
perhatian dari kalangan pencinta musik 
dari awal ia berkarir di dunia musik 
hingga saat ini. Misi-misi kemanusian, 
menyoroti ketimpangan-ketimpangan, 
kritik terhadap kesewenangan, 
ketidakadilan dan masalah sosial maupun 
masalah politik yang lainnya.   
Judul Manusia Setengah Dewa, 
sebenarnya merupakan harapan akan 
presiden baru yang mampu bertindak bak 
dewa. Lagu itu berisi kerinduan akan 
sosok presiden yang bisa menyelesaikan 
semua persoalan yang sekarang sedang 
melanda negara kita. Ketika presiden kita 
bisa menyelesaikan semua persoalan, bisa 
jadi kita tidak akan ragu menyebutnya 
sebagai manusia setengah dewa, karena 
memang persoalan negara kita sangat luar 
biasa besarnya. 
Namun Industri musik dibelakang 
nama besar Iwan Fals, telah memperoleh 
keuntungan yang cukup besar. Tidak 
hanya industri musik, musisi tersebut juga 
mendapatkan profit yang cukup tinggi, 
dengan agendanya menjual misi sosial 
demi kesenangan publik yang merasa 
terwakili oleh sentuhan lirik-lirik 
pembebasan Iwan Fals. Manusia 
Setengah Dewa adalah salah satu dari 
banyak lagu yang menjadi hits dan laris 
dipasaran. 
Kondisi tersebut memperlihatkan 
adanya manipulasi budaya. Atau dengan 
bahasa lain, dalam analisis musik pop 
Adorno, bahwa asas pertukaran 
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